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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan handphone (HP) terhadap 
prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua. Tujuan tersebut dicapai 
melalui penerapan pendekatan kuantitatif menggunakan rancangan penelitian survey. Rumusan masalah yang 
menuntun pelaksanaan penelitian ini adalah apakah penggunaan HP berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua. Sampel penelitian ini berjumlah 78 
orang, sama dengan jumlah populasi. Data penelitian ini diperoleh melalui dua cara: (a) data tentang penggunaan 
HP diperoleh melalui penyebaran angket kepada para siswa; dan (b) data tentang prestasi belajar siswa diperoleh 
melalui pengumpulan nilai rapor mata pelajaran bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan HP berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMP 
YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para guru dan, terlebih 
khusus, para orang tua dalam mendorong anak-anaknya untuk tekun belajar dan mengontrol anak-anaknya dalam 
menggunakan HP. 
Kata Kunci: handphone, prestasi belajar, bahasa Indonesia 
  
THE USE OF HANDPHONE AND ITS EFFECT ON STUDENTS’ ACADEMIC 
ACHIEVEMENT IN INDONESIA LANGUAGE  
  
 Abstract: The aim of this study is to describe the effect of the use of handphone (HP) on students’ academic 
achievement in Indonesia language course at Gerardus Adii Junior High School of YPPGI Merauke, Papua. To describe 
the effect we employed a quantitative approach using survey research design. A problem statement guided this study is 
that does the use of HP effect significant positively on students’ academic achievement in Indonesia Language Course at 
the Gerardus Adii Junior High School of YPPGI Merauke, Papua? Sampels of this study are 78 students, the same with 
the number of population. We employed two ways of gathering data, namely: (a) spreading the questionnaires to be 
responded by the students, and (b) getting score of Indonesia language transcript of students who are respondents. Data 
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were treated quantitatively using the software of Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 21 for 
windows. The results of this study revealed that the use of HP has a significant positive effect on students’ academic 
achievement in Indonesia language course at Gerardus Adii Junior High School of YPPGI Merauke, Papua. This finding 
might be worthwhile for the teachers and, especially, for the parents in supporting their child(ren) to learn diligently and 
controlling their child(ren)’s use of HP 
Keywords: family environment, students’ academic achievement, Indonesia language 
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PENDAHULUAN 
Setiap orang, melalui kegiatan yang 
dilakukannya, selalu berusaha untuk meraih 
sesuatu yang prestatif supaya diakui secara 
sosial. Garrison, et al. (dalam Werang, 2012: 4) 
mengartikan kata achievement atau prestasi 
sebagai kemampuan seseorang atau 
pengembangan pengetahuan seseorang dalam 
situasi kehidupan khusus. Kata ‘prestasi’ sebagai 
hasil yang dicapai seseorang dalam suatu 
kegiatan atau pekerjaan tertentu yang 
ditekuninya. Prestasi selalu dihubungkan dengan 
bidang kegiatan atau pekerjaan tertentu. 
Misalnya, prestasi olahraga merujuk kepada 
hasil yang dicapai seseorang dalam bidang 
olahraga atau prestasi akademik merujuk kepada 
hasil yang dicapai seseorang dalam bidang 
akademik (Werang, 2012: 4). Belajar merupakan 
suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang 
untuk memperoleh pengetahuan. “Belajar itu 
sendiri secara sederhana dapat didefinisikan 
sebagai aktivitas yang dilakukan individu secara 
sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari 
apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil dari 
interaksinya dengan lingkungan 
sekitarnya”(Djamarah, 2008:2).  
Selanjutnya, menurut Baharudin dan 
Wahyuni (dalam Werang, 2011:3-4) 
menyebutkan ciri-ciri belajar sebagai adalah 
berikut: (a) belajar ditandai oleh adanya 
perubahan tingkah laku, dalam arti bahwa hasil 
dari proses belajar hanya dapat diamati melalui 
tingkah laku yang ditunjukkan oleh pebelajar. 
Misalnya, perubahan tingkah laku dari tidak tahu 
tentang sesuatu menjadi tahu tentang sesuatu; (b) 
perubahan tingkah laku itu relatif permanen, 
dalam arti bahwa perubahan tingkah laku yang 
terjadi karena proses belajar itu dalam kurun 
waktu tertentu tetap dan tidak berubah; (c) 
perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh 
proses belajar itu bersifat potensial, dalam arti 
tidak dengan segera atau langsung dapat diamati 
pada saat proses belajar berlangsung; (d) 
perubahan tingkah laku merupakan hasil dari 
proses pelatihan atau pengalaman belajar 
tertentu, dalam arti bahwa perubahan tingkah 
laku yang terjadi karena faktor-faktor lain seperti 
pengaruh obat-obatan tidak harus dipandang 
sebagai hasil dari sebuah proses belajar, dan (e) 
pelatihan atau pengalaman tersebut dapat 
menjadi faktor penguat terjadinya sebuah 
perubahan yang lebih lanjut. Misalnya, 
seseorang yang sebelumnya tidak tahu 
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bagaimana merakit komputer akhirnya menjadi 
tahu karena adanya pelatihan kerja yang 
diikutinya di Balai Latihan Kerja (BLK) 
Kabupaten Merauke. 
Prestasi belajar merupakan suatu 
penghargaan yang diperoleh dari hasil belajar 
dan ditunjukan dengan nilai yang sangat 
memuaskan. Menurut Muhibbin (2010: 102) 
“prestasi belajar merupakan realisasi atau 
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial 
atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. Travers 
(dalam Werang, 2012: 6) memaknai kata 
‘prestasi belajar’ sebagai apa yang dipelajari 
oleh seorang individu dari beberapa pengalaman 
pendidikan yang dijalaninya. Arti yang serupa 
disampaikan juga oleh Garrison, dkk. (dalam 
Werang, 2012: 6) yang memandang prestasi 
belajar sebagai proses pergerakan yang 
dilakukan para murid dalam mencapai sasaran 
dan tujuan kurikulum. Selanjutnya,Winkel 
(2009:57) pun menjelaskan bahwa prestasi 
belajar merupakan perubahan dalam bidang 
kognitif, bidang sensorik-motorik, bidang 
dinamik-afektif, dan mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 
Ada banyak faktor yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar seseorang. Syah (2008) 
menyebutkan dua faktor utama yang 
memengaruhi hasil belajar siswa sebagai 
berikut. Pertama, faktor internal: faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa sendiri seperti 
kesehatan fisik (seperti: kondisi tubuh secara 
keseluruhan, penglihatan, dan pendengaran) dan 
psikis (seperti: tingkat kecerdasan, minat bakat, 
dan motivasi belajar). Kedua, faktor eksternal: 
faktor yang berasal dari luar diri siswa sendiri 
seperti faktor lingkungan sosial (seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, dan  lingkungan 
kelompok teman sejawat) dan lingkungan non-
sosial (seperti: ketersediaan fasilitas belajar di 
rumah, ketersediaan fasilitas belajar di sekolah, 
dan iklim/cuaca).  
Selanjutnya Murphy (2009:22) 
menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar yaitu: ”the extent to which 
educators, students, and the total educational 
environtment reflect culture competence 
significantly affects the nature and type of 
schooling, conditions of learning, as well 
aslearning outcomes”. Pendapat tersebut 
mengandung makna bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
diantaranya adalah pendidik, siswa, dan 
lingkungan pendidikan. Faktor pendidik dapat 
dilihat dari kinerja guru, faktor siswa dapat 
dilihat dari motivasi berprestasi dan disiplin 
belajar, lingkungan pendidikan dapat dilihat dari 
sarana dan prasarana sekolah, pelaksanaan 
prakerin serta dukungan orang tua. 
Setiap orang memiliki cara belajar tersendiri 
agar dapat memahami apa yang hendak 
dipelajari. Dalam hal ini Sudarmanto (1994: 26-
27) menjelaskan tentang cara belajar yang 
efektif yaitu, (a) menyelesaikan tugas sesegera 
mungkin (b) menggaris bawahi kata yang 
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penting dalam teks (c) membuat catatan di 
pinggir kanan atau kiri halaman (d) membuat 
rangkuman (e) menyalin pertanyaan penting 
dalam catatan (f) mempelajari gambar-gambar, 
simbol atau lambang yang ada dalam teks (g) 
menggunakan waktu untuk membaca buku (h) 
mengikuti bimbingan belajar, dan  (i) membuat 
jadwal belajar. 
Didalam penelitian ini peneliti hanya 
berfokus kepada salah satu faktor eksternal yaitu 
faktor lingkungan non-sosial, terlebih khusus 
penggunaan fasilitas HP sebagai alat 
komunikasi. Istilah lain untuk HP atau telepon 
genggam adalah cellular phone atau telepon 
seluler sehingga sering disebut dengan ‘ponsel’. 
Sejarah HP bermula pada tahun 1908 ketika 
dikeluarkannya US Patent 887.357 untuk 
telepon nirkabel yang diciptakan oleh Nathan B. 
Stubblefield (Anonimous, n/d.). Perangkat 
telepon genggam seperti yang kita miliki saat ini 
sebenarnya sudah ada sejak tahun 1973. Tentang 
siapa sebenarnya yang menemukan HP, ada dua 
pandangan yang berbeda. Pandangan pertama 
menunjuk Dr. Martin Cooper, seorang mantan 
karyawan motorola, sebagai penemu HP pada 
tahun 1973 dan orang pertama yang menerima 
panggilan melalui HP adalah Joel Angel, Kepala 
Penelitian AT & T Bells Laboratory. Pandangan 
tersebut dibantah oleh pandangan kedua yang 
mengatakan bahwa Dr. Martin Cooper bukan 
penemu HP karena dia hanya membangun 
telepon radio. Pandangan kedua mengklaim AT 
& T Bells Laboratory sebagai penemu HP 
(Febriyan, 2016).  
Terlepas dari siapa sebenarnya penemu HP, 
HP sebagai perangkat portabel melalui transmisi 
nirkabel diyakini sebagai salah satu temuan 
teknologi yang telah membawa perubahan yang 
sangat dramatis dalam dunia komunikasi dan 
menjadikan komunikasi jarak jauh bisa terjadi 
dalam hitungan detik. HP bahkan sudah menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia pada masa ini, mulai dari 
anak-anak sampai kepada kakek dan nenek yang 
sudah usur termakan usia. Di dalam 
perkembangannya, berbagai inovasi baru terus 
dilakukan dan diujicoba di berbagai negara, 
seperti: (a) layanan data dan SMS pada HP pada 
tahun 1993 di Finlandia; (b) percobaan 
pembayaran melalui HP pada tahun 1998 di 
Finlandia; (c) penjualan nada dering di Finlandia 
pada tahun 1998; (d) sistem pembayaran 
elektronik di Norwegia pada tahun 1999; dan (e) 
akses internet melalui i-Mode oleh NTT 
DoComo, Jepang, pada tahun 1999 [Anonimous, 
n/d.).  
Wiguna (2015) mengemukakan beberapa 
manfaat penggunaan HP sebagai berikut: (a) 
sebagai alat komunikasi antarmanusia: HP 
merupakan salah satu bentuk pengembangan 
terbaru dari teknologi telepon nirkabel.  Melalui 
HP seseorang dapat melakukan komunikasi 
dengan keluarga, sahabat, dan kenalan di tempat 
yang jauh dalam hitungan detik; (b) sebagai 
sarana mencari informasi/ilmu pengetahuan: 
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berselancar di dunia internet jauh lebih cepat dan 
nyaman apabila menggunakan HP yang sudah 
terkoneksi secara otomatis dengan internet tanpa 
kabel generasi terbaru seperti 3G dan 4G; (c) 
sebagai sarana hiburan: HP canggih dapat 
menjadi sarana hiburan karena mampu 
menayangkan berbagai format multimedia, 
seperti film dan game, yang dapat dijalankan 
dengan sangat mudah tanpa banyak kendala; (d) 
sebagai sarana atau media penyimpan data: HP 
yang canggih pun dapat dipergunakan untuk 
meletakkan berbagai file sesuai dengan kapasitas 
yang ada.  Bahkan HP yang diberi kartu memory 
tambahan akan mampu menampung data yang 
jauh lebih besar; (e) sebagai sarana untuk 
bergaya: HP yang canggih sering digunakan 
orang untuk menujang penampilan sehari-hari. 
Orang yang memiliki gengsi yang sangat tinggi 
akan berjuang sekuat tenaga dan daya untuk 
memiliki HP yang dipandang keren dan canggih; 
dan (f) sebagai alat penunjuk arah: salah satu 
fungsi penting dari HP yang memiliki fasilitas 
GPS adalah untuk mendapatkan informasi arah 
mata angin, arah kiblat, dan lain sebagainya.  HP 
canggih yang memiliki fasilitas GPS dapat 
menunjukkan arah mata angin seperti layaknya 
kompas sungguhan.   
Selain beberapa manfaat yang sudah 
diuraikan di atas, penggunaan HP memiliki 
pengaruh positif bagi para pengguna. Werang 
(2016) merilis pengaruh positif penggunaan HP 
antara lain: (a) komunikasi antarmanusia 
menjadi lebih mudah karena orang dapat 
berkomunikasi dengan keluarga, sahabat, dan 
kenalan di tempat yang jauh dalam hitungan 
detik; (b) pencarian informasi dapat menjadi 
lebih mudah karena HP canggih yang terkoneksi 
dengan internet mampu menyediakan informasi 
yang dibutuhkan dalam hitungan menit dan 
bahkan detik; (c) proses pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan lebih menarik karena HP 
canggih yang terkoneksi dengan projektor dapat 
menampilkan gambar-gambar menarik yang 
dapat memunculkan minat siswa dalam 
mendalami materi yang disampaikan; dan (d) 
proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 
lebih mudah karena pendidik yang tidak sempat 
hadir di kelas dapat langsung melakukan kontak 
dan komunikasi edukatif melalui HP.  
Selain pengaruh positif, penggunaan HP 
dapat juga berpengaruh negatif terhadap 
kehidupan manusia pada umumnya dan terlebih 
khusus kehidupan para pelajar. Wiguna (2015) 
dan Werang (2016) mengemukakan beberapa 
pengaruh negatif penggunaan HP sebagai 
berikut. Pertama, menurunkan minat membaca. 
Hasil survei Siemens Mobile Lifestyle III 
menunjukkan bahwa 60 persen remaja usia 15-
19 tahun dan pascaremaja lebih senang 
mengirim dan membaca SMS daripada 
membaca buku, artikel jurnal,  majalah, atau 
koran. Temuan survei Siemens Mobile Style III 
tersebut diperkuat oleh Street Polling yang 
dilakukan pada 100 remaja SMA di Jakarta, 
Bogor, Bandung dan Semarang. Hasil polling 
menunjukkan bahwa 51 % dari remaja tersebut 
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mengirim SMS 11-20 kali sehari, 35 % 
mengirim 2-10 SMS per hari, dan 14 % 
mengirim lebih dari 20 SMS per hari. 
Kedua, meningkatkan beban biaya hidup. 
Kompas 4 April 2003 merilis bahwa 73% 
pengguna HP di Indonesia mengeluarkan biaya 
sekitar Rp 100.000 s/d Rp 200.000 per bulan 
untuk membeli voucher pulsa, 9 % 
mengeluarkan biaya antara sekitar Rp 205.000 
s/d Rp 300.000, dan 8 % mengeluarkan biaya 
lebih dari Rp 300.000 per bulan. 
Ketiga, peluang bisnis ilegal. HP dapat juga 
digunakan sebagai sarana untuk menciptakan 
peluang bisnis ilegal, seperti SMS minta 
dikirimkan pulsa, SMS minta ditolong padahal 
perampok, SMS minta ditransfer sejumlah uang, 
penawaran produk tertentu padahal pelaku 
pemerasan, undian berhadiah yang meminta 
korban untuk mengirim sejumlah uang kepada 
pelaku kejahatan penipuan, chatting dengan 
selebritis yang berujung pada perselingkuhan, 
dan chatting dengan gadis-gadis lugu yang 
berujung pada pemerkosaan. 
Keempat, kerugian sosial-kemasyarakatan. 
Penggunaan HP dapat juga berdampak negatif 
pada kehidupan sosial-kemasyarakatan seperti 
semakin sering terjadi kecelakaan karena 
kelalaian penggunaan HP, semakin tingginya 
tingkat perselingkuhan yang berujung pada 
perceraian, pornografi, pornoaksi, penurunan 
prestasi belajar atau kerja, penurunan kepekaan 
sosial. Selain itu, para pengguna HP menjadi 
malas untuk bersosialisasi dan berinteraksi 
langsung dengan teman dan lingkungan sekitar. 
Melalui HP yang dimiliki orang bisa: (a) mengisi 
pulsa sendiri kapan saja dan di mana saja, (b) 
membeli tiket kapan saja dan di mana saja, (c) 
melakukan transfer uang kapan saja dan di mana 
saja; dan (d) berbelanja sendiri secara online 
kapan saja dan di mana saja. 
Kelima, mengganggu kesehatan. Penelitian di 
Amerika membuktikan bahwa kaum pria yang 
membawa HP di saku celana dapat berdampak 
kepada penurunan produktivitas sperma sebesar 
70 % dan lebih parah lagi sperma yang 
dihasilkan tidak akan mampu membuahi sel 
telur. Para pria ini menjadi mandul akibat radiasi 
yang dipancarkan oleh HP yang ditaruh di saku 
celana. Menurut Journal of American Medical 
Association, radiasi yang terpancar selama 50 
menit dari telepon selular dapat mempengaruhi 
aktivitas sel-sel otak sekitar tujuh persen. Selain 
itu, sebuah penelitian di Finlandia membuktikan 
bahwa radiasi elektromagnetik dari telepon 
selular yang terpancar selama satu jam dapat 
berpengaruh terhadap produksi sel dan 
berpotensi untuk berkembang menjadi sel 
kanker. Selanjutnya, hasil penelitian dari UCLA 
dan Universitas Aarhus di Denmark 
menunjukkan bahwa ibu hamil yang 
menggunakan HP sekitar dua hingga tiga kali 
sehari dapat meningkatkan resiko pada bayi yag 
dikandungnya. Bayi-bayi mereka akan menjadi 
sangat aktif (hiperaktif) dan akan mengalami 
kelainan sisi emosional ketika si anak mulai 
memasuki masa kanak-kanak. 
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Berdasarkan ulasan dari literatur terkait yang 
menginvestigasi pengaruh HP terhadap prestasi 
belajar bahasa Indonesia, model konseptual 
penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut.  
 
Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 
 
METODE PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pengaruh penggunaan HP 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua. 
Pendekatan penelitian yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
rancangan penelitian survey. Pendekatan 
kuantitatif digunakan karena sejalan dengan apa 
yang dikemukakan Werang (2015) bahwa 
penelitian kuantitatif dilakukan pada populasi 
dan/atau sampel tertentu yang representatif dan 
mendasarkan hipotesis penelitiannya pada 
konsep-konsep atau teori-teori yang sudah ada 
sebelumnya. Rancangan penelitian survei 
digunakan berdasarkan pertimbangan berikut: 
(a) memiliki tingkat keterwakilan yang tinggi 
sehingga hasil yang diperoleh dapat 
digeneralasasi; (b) biaya yang dikeluarkan tidak 
terlalu besar; (c) pengumpulan datanya tidak 
terlalu ribet; (d) tingkat signifikansi statistiknya 
baik; (e) tingkat subjektivitas peneliti sangat 
kecil; dan (f) hasil yang diperoleh lebih pasti 
[Werang & Agung, 2017; Werang dkk., 2016; 
Werang & Lena, 2014]. 
Jumlah sampel penelitian ini sama dengan 
jumlah populasi, yaitu 78 siswa SMP YPPGI 
Gerardus Adii Merauke, Papua, dan karena itu 
disebut penelitian populasi. Data penelitian 
tentang ‘penggunaan HP’ diperoleh melalui 
penyebaran angket yang berisikan 12 items 
pernyataan kepada 78 siswa SMP YPPGI 
Gerardus Adii Merauke. Sedangkan data tentang 
‘prestasi belajar bahasa Indonesia’ diambil dari 
nilai rapor mata pelajaran bahasa Indonesia 
semua siswa yang menjadi sampel.  
Data penelitian dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan teknik analisis regresi linear 
sederhana. Untuk mendapat hasil yang akurat, 
peneliti menggunakan bantuan komputer 
program Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) version 21 for windows. 
Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji di dalam 
penelitian ini adalah penggunaan HP 
berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua. 
Hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini adalah 
penggunaan HP berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa SMP YPPGI Gerardus Adii 
Merauke, Papua. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini berusaha menginvestigasi 
besaran pengaruh penggunaan HP di kalangan 
siswa SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, 
Papua, terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia. Data yang diperoleh peneliti, baik 
yang berupa tanggapan para siswa responden 
terhadap 12 items pernyataan di dalam angket 
maupun nilai rapor mata pelajaran bahasa 
Indonesia, dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan teknik analisis regresi linear 
sederhana. Untuk mendapatkan hasil analisis 
yang lebih akurat, peneliti menggunakan 
bantuan komputer program Statistical Package 
for the Social Sciences (SPSS) version 21 for 
windows. Hasil analisis data tentang pengaruh 
penggunaan HP terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa SMP YPPGI Gerardus Adii 
Merauke, Papua, dapat dilihat dalam Tabel 1 
berikut ini. 
Tabel 1. Hasil analisis data pengaruh penggunaan HP terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
Sig. F 
Change 
1 .880a .775 .769 1.805 .775 .000 
a. Predictors: (Constant), Penggunaan HP       
Berdasarkan hasil analisis data seperti 
ditampilkan dalam Tabel 1 di atas, model 
empiris pengaruh penggunaan HP terhadap 
prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMP 
YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua, dapat 
direfleksikan dalam Gambar 2 berikut ini. 
 
 
Gambar 2. Model Empirik Penelitian 
Data yang terdapat pada Tabel 1 dan 
Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa 
penggunaan HP di kalangan siswa berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar bahasa Indonesia siswa SMP YPPGI 
Gerardus Adii Merauke, Papua. Hal ini 
diindikasikan oleh nilai R2 = 0.775 dengan 
tingkat signifikansi atau Sig. = 0.000. Karena 
nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari 5% 
maka hipotesis kerja atau hipotesis alternatif 
(Ha) yang menandaskan bahwa penggunaan HP 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
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SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua, 
diterima. Dengan perkataan lain, pada nilai 
alpha (α) = 0.05, hipotesis nol (H0) yang 
menandaskan bahwa penggunaan HP 
berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua, 
ditolak.  
Manusia adalah makhluk sosial. Kesosialan 
sifat manusia antara lain terungkap di dalam 
kebutuhannya untuk mengomunikasikan diri dan 
pengalaman hidupnya dengan orang lain baik 
keluarga maupun sahabat dan kenalan. Melalui 
komunikasi manusia membangun kehidupan 
sebagai yang tidak terpisahkan satu dari yang 
lain (Werang, 2013). Di dalam kerangka pikir 
komunikasi, Ravichandran (2009) memandang 
kehadiran HP sebagai sebuah rahmat yang 
berlimpah bagi kehidupan manusia karena, jika 
digunakan secara benar, mampu menjadi media 
komunikasi yang dapat meningkatkan mutu 
kehidupan manusia yang menggunakannya.  
Di dalam konteks pendidikan, penggunaan 
HP secara benar dapat berdampak kepada 
peningkatan prestasi belajar siswa/mahasiswa. 
Di dalam sebuah penelitian, Hendrikz dkk. 
(2009) menginvestigasi pengaruh penggunaan 
sms terhadap hasil belajar jarak jauh dari para 
mahasiswa Universitas Pretoria, Afrika Selatan. 
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang sering melakukan sms dengan 
para dosennya memiliki hasil belajar yang jauh 
lebih baik dari mereka yang tidak 
melakukannya. Temuan penelitian Hendrikz 
dkk. (2009) ini memperlihatkan bahwa 
penggunaan HP dapat membantu proses belajar 
mahasiswa dengan cara menyederhanakan 
proses komunikasi antara dosen dan para 
mahasiswa tersebut. 
Hasil analisis data penelitian ini 
mengkonfirmasi hipotesis kerja (Ha) penelitian 
yang mengatakan bahwa penggunaan HP 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua, 
dengan nilai R2 = 0.775 dan Sig = .000. Artinya, 
setiap terjadi kenaikan satu poin/unit pada 
variabel independen ‘penggunaan HP’ akan 
berdampak pada kenaikan variabel dependen 
‘hasil belajar bahasa Indonesia’ siswa SMP 
YPPGI Gerardus Adii Merauke sebesar 0.775 
poin/unit. Sebaliknya, setiap penurunan satu 
poin/unit pada variabel independen ‘penggunaan 
HP’ akan berdampak kepada penurunan variabel 
dependen ‘hasil belajar bahasa Indonesia’ siswa 
SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke sebesar 
0.775 poin/unit. Hasil penelitian ini mendukung 
hasil penelitian Fadilah (2011) dan Nikmah 
(2013).  
Terlepas dari pentingnya peranan HP di 
dalam kehidupan manusia sebagai sesuatu yang 
menghibur dan sangat bermanfaat dalam 
meningkatkan kualitas hidup manusia, banyak 
hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
yang erat antara pemanfaatan HP secara keliru di 
kalangan pelajar dengan rendahnya prestasi 
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belajar mereka. Hasil survey yang dilakukan 
West African Examination Council (WAEC, 
dalam Rabiu dkk., 2016 ) menunjukkan bahwa 
banyak siswa di negara bagian Taraba gagal 
dalam ujian Bahasa Inggris dan Matematika 
karena penggunaan HP yang berlebihan. Sundari 
(2015) menegaskan bahwa penggunaan sms dan 
chatting secara serampangan di HP dapat 
berdampak pada menurunnya tingkat perolehan 
nilai dan jeleknya kinerja akademik siswa. Hal 
senada disampaikan oleh Mwilima dan 
Hanggula (2017) yang mengatakan bahwa 
penggunaan HP yang berlebihan dan 
serampangan dapat berdampak kepada 
rendahnya prestasi belajar.  
PENUTUP 
Simpulan 
Penelitian ini berusaha menginvestigasi 
pengaruh penggunaan HP di kalangan siswa 
SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua, 
terhadap prestasi belajar mereka pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Simpulan dari hasil 
investigasi ini adalah penggunaan HP 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke, Papua, 
yang diindikasikan oleh nilai R2 = 0,775 dan 
nilai Sig. = 0,000. Artinya, pada tingkat alpha 
(α) = 0.05, ‘prestasi belajar bahasa Indonesia’ 
siswa SMP YPPGI Gerardus Adii Merauke 
dapat dijelaskan oleh faktor ‘penggunaan HP’ 
sebesar 77,5 %. Sisanya sebesar 22,5 % 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dikaji di dalam penelitian ini. 
Saran 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 
bagi para guru dan, terlebih khusus, orang tua 
untuk mengontrol penggunaan HP di kalangan 
anak-anak mereka karena penggunaan HP secara 
keliru tidak hanya berdampak kepada penurunan 
prestasi belajar tetapi juga berdampak kepada 
sikap dan perilaku hidup anak-anak mereka. 
Masih sedikitnya penelitian di Merauke yang 
secara khusus mengkaji topik ini, hasil penelitian 
ini dapat menjadi rujukan teoretis bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin mendalami dan mengkaji 
pengaruh penggunaan HP di kalangan pelajar 
terhadap perilaku dan prestasi belajar mereka. 
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